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Pendahuluan
Nyeri merupakan alasan utama pasien untuk

mencari pengobatan. Setiap orang pasti pernah
merasakan nyeri dengan tempat dan persepsi
yang berbeda.1 Menurut  International  Associa-
tion  for  Study  of  Pain  (IASP),  nyeri  adalah
pengalaman sensoris subyektif dan emosional
yang tidak menyenangkan  yang didapat terkait
dengan kerusakan jaringan yang nyata, jaringan
yang berpotensi rusak, atau menggambarkan
kondisi terjadinya kerusakan. Hal ini menekankan
bahwa nyeri itu bersifat subjektif dan individual.
Nyeri dalam intensitas yang sama dapat dirasakan
sangat berbeda oleh dua orang yang berbeda.2

Seseorang yang mengalami nyeri akan
berdampak pada aktivitas sehari-harinya.3 Selain
itu, seseorang yang mengalami nyeri hebat
apabila tidak ditangani pada akhirnya dapat
mengakibatkan syok neurogenik pada orang
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Abstract
Indonesia has known some traditional medicine. One of the plants used for traditional medicine is

Imperata cylindrica (L.) Beauv. The new research has been found flavonoids in cogon grass rhizome.
Flavonoids might be to inhibitory action on cyclooxygenase synthesis. The aims of this research were to
find out the existences of analgesic effect of cogon grass rhizome (Imperata cylindrica (L.) Beauv.) etha-
nol extract on male mice. Laboratory experimental research with a complete randomized design were
done with five groups and five replications to each group. The treatment applied for those groups were:
negative control (CMC 1% 0,2 ml/20 g BW), positive control (asetosal 5 mg/20 g BW), and goups A, B,
and C respectively to get the ethanol extract of the cogon grass rhizome dose of 1 mg/ 20 g BW, 2 mg/
20 g BW and 4 mg/20 g BW. The pain stimulus was given 15 minutes after treatment with the animal
placed on a hotplate with temperature 550C. Animals gave a response in the form licking legs. Interval
between stimulus delivery and the occurrence of pain was called reaction time response. Analgesic
response was expressed positive if the reaction time after the test material was equal or greater than
reaction time of positive control group or greater than three times the normal reaction time. The result
of this research indicated that the ethanol extract of Imperata cylindrica (L.) Beauv. rhizome has analge-
sic effect on male mice. There were significant differences statistically between the groups extract 4 mg/
20 g BW mice with the other treatment groups.
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tersebut.4 Pada dasarnya nyeri merupakan salah
satu bentuk manifestasi dari adanya suatu
penyakit, sehingga banyak upaya dilakukan untuk
meringankan rasa nyeri yaitu dengan mengguna-
kan obat modern maupun obat tradisional.5

Masyarakat Indonesia telah mengenal dan
memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat
sebagai salah satu upaya untuk menanggulangi
masalah kesehatan. Penggunaan bahan ramuan
yang berasal dari tumbuhan, hewan, bahan min-
eral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari
bahan-bahan tersebut yang secara tradisional
telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan
pengalaman, yang dikenal dengan sebutan obat
tradisional.6 Tumbuhan yang dipakai dalam
pengobatan tradisional perlu ditunjang dengan
kajian ilmiah sehingga dapat dipastikan
kebenaran khasiatnya dan dapat diperoleh data
ilmiah mengenai komponen aktif dari bahan obat
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tersebut.7World Health Organization (WHO)
mendukung integrasi obat tradisional ke dalam
sistem kesehatan nasional, mendukung
peningkatan penggalian informasi mengenai
obat tradisional dan juga mendukung upaya-
upaya dalam peningkatan keamanan dan khasiat
dari obat tradisional.8

Indonesia dikenal sebagai negara agraris
yang memiliki lebih dari 30.000 jenis tumbuhan
dan 2.000 jenis tumbuhan telah digunakan
sebagai bahan obat.9 Salah satu tanaman yang
biasa digunakan oleh masyarakat Indonesia
untuk pengobatan tradisional adalah Imperata
cylindrica (L.) Beauv. Tanaman ini pada masyarakat
Melayu dikenal dengan nama ilalang atau lalang.
Sebagian masyarakat memanfaatkan bagian
rimpang tanaman ini untuk bahan obat
tradisional dengan merebus akarnya.10

Dari hasil penelitian terbaru terhadap akar
ilalang, ditemukan lima macam turunan flavonoid
yaitu 3’,4’,7-trihidroksi f lavon, 2’,3’-dihidroksi
kalkon, dan 6-hidroksi flavanol.10 Flavonoid
merupakan kumpulan senyawa polifenol dengan
aktivitas antioksidan cukup tinggi. Flavonoid
merupakan senyawa polar karena mempunyai
sejumlah gugus hidroksil yang tidak tersulih atau
suatu gula. Senyawa flavonoid polar dapat larut
dalam pelarut polar seperti etanol, sehingga tidak
menutup kemungkinan senyawa flavonoid polar
yang terkandung dalam akar ilalang dapat larut
dalam pelarut polar seperti etanol.11

Flavonoid dilaporkan mampu menghambat
enzim siklooksigenase yang mempengaruhi me-
diator nyeri dan telah terbukti memiliki aktivitas
penangkapan radikal bebas.12 Mekanisme beberapa
flavonoid didalam menghambat enzim siklo-
oksigenase berkaitan dengan aktivitas antiradikal
bebasnya.13

Berdasarkan uraian dan kenyataan di atas,
peneliti ingin melakukan penelitian untuk
mengetahui efek analgetik ekstrak etanol akar
ilalang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.) pada
mencit.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya efek analgetik ekstrak etanol
akar ilalang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.).

Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan rancangan acak lengkap

yang menggunakan hewan coba mencit
sebanyak 25 ekor yang dibagi menjadi lima
kelompok perlakuan.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di STIFAR Uni-

versitas Riau dan di Laboratorium Biokimia
Fakultas Kedokteran Universitas Riau pada bulan
Desember 2011- Januari 2012.

Variabel Penelitian
Variabel  bebas  pada  penelitian  ini  adalah

dosis  ekstrak  etanol  akar ilalang  (Imperata
cylindrica  (L.)  Beauv.), variabel  terikat  pada
penelitian  ini adalah  waktu  reaksi  mencit  sejak
pemberian  stimulus  nyeri  sampai  dengan
munculnya respon menjilat kaki.

Alat dan Bahan Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini

antara lain, kandang mencit, inkubator, timbangan
analitik, spuit 1 mL, sonde, stopwatch, beker
glass, pengaduk, sarung tangan, tabung reaksi,
gelas ukur, pipet ukur, blender, laminarflow,
spidol, buku dan alat tulis, kertas tempelan, sar-
torius filter cellulose.

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian uji efek analgetik ekstrak etanol akar
ilalang (Imperata cylindrica (L.) Beauv) pada
mencit (Mus musculus) ini antara lain, Akar ilalang
(Impera cylindrica (L.) Beauv.), etanol 96%,
aquades, CMC 1% asetosal.

Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini yaitu:
a. Peneliti mengajukan ethical clearance (kaji

etik) kepada komisi etik Fakultas Kedokteran
Universitas Riau.

b. Pemilihan hewan coba. Hewan coba yang
digunakan adalah mencit yang sehat
sebanyak 25 ekor dengan berat badan 15-
25 g. Hewan percobaan tersebut diadaptasi
selama ±7 hari sebelum percobaan. Hewan
uji dikatakan sehat apabila penampilan fisik
tidak tampak kurus, bentuk badan simetris,
bergerak gesit, dan berat badan selama
proses adaptasi tidak menurun lebih dari
10% berat badan semula.
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c. Penentuan dosis ekstrak. Penentuan dosis
ekstrak etanol akar ilalang diambil dari
penelitian terdahulu. Pada penelitian itu dosis
1 mg/ 20 g BB mencit merupakan dosis yang
sudah dapat menimbulkan efek antipiretik.
Sedangkan 2 mg/20 g BB mencit merupakan
dosis yang diduga dapat menimbulkan efek
analgetik. Selain itu juga diambil 4 mg/20 g
BB sebagai batas atas.

d. Pembuatan ekstrak. Pembuatan bahan uji
yaitu ekstrak etanol dari akar ilalang (Impera-
ta cylindrica (L.) Beauv.) yang diguna-kan
untuk penelitian uji efek analgetik pada
mencit (Mus musculus) ini dilakukan di
Laboratorium Kimia STIFAR, dengan cara:14

1. Akar ilalang yang sudah dipanen dicuci
dengan air mengalir untuk menghilang-
kan kotoran, ditiriskan kemudian
dilakukan penyortiran, diambil akar yang
utuh dan segar, dengan berat 2 kg.

2. Akar ilalang diiris melintang dengan
ketebalan ± 5mm.

3. Dilakukan pengeringan dengan diangin-
anginkan dan tidak dipanaskan dengan
sinar matahari langsung.

4. Akar ilalang yang telah dikeringkan
kemudian dihaluskan dengan blender
sampai menjadi bubuk.

5. Bubuk yang didapatkan direndam
(maserasi) dengan menggunakan etanol
96% sampai semua bagian terendam,
kemudian ditutup dan dibiarkan selama
3 hari terlindung dari cahaya, sambil
berulang-ulang diaduk dan disaring,
Perendaman diulang sampai mendapat
volume yang sesuai.

6. Larutan yang didapatkan kemudian
dipisahkan antara ekstrak dengan bahan
pelarut menggunakan rotary evaporator
sampai didapatkan ekstrak akar ilalang
yang kental

7. Pengenceran ekstrak etanol akar ilalang
dari ekstrak kasar dibuat larutan
percobaan dengan dosis bervariasi yaitu
1 mg, 2 mg, dan 4 mg dalam bentuk
suspensi dengan menggunakan Car-
boxyl Methil Cellulose (CMC) 1%
sebanyak 0,2 ml/20 g BB mencit.

e. Perlakuan terhadap hewan percobaan.
Mencit-mencit dengan berat 15-25 gram
diadaptasikan selama ±7 hari, homogenisasi
makanan dan lingkungan. Hewan coba yaitu
sebanyak 25 ekor mencit dipuasakan selama
18 jam namun air minum tetap diberikan.
Kemudian melakukan uji waktu reaksi nor-
mal mencit pada plat panas yang bersuhu
550C. Setelah dilakukan induksi termik pada
hewan coba yaitu 25 ekor mencit tersebut
dibagi menjadi 5 kelompok secara acak
dengan 5 ekor tiap kelompok. Masing-
masing kelompok diberikan perlakuan per-
oral, yaitu :
1. Kelompok kontrol negatif, CMC 1% 0,2

ml/20 g BB mencit
2. Kelompok kontrol positif, asetosal 5 mg/

20 g BB mencit
3. Kelompok A, ekstrak etanol akar ilalang

1 mg/20 g BB mencit
4. Kelompok B, ekstrak  etanol akar ilalang

2 mg/20 g BB mencit
5. Kelompok C, ekstrak etanol akar ilalang

4 mg/20 g BB mencit
Pada masing-masing kelompok yang sudah
diberikan perlakuan tadi dilakukan uji plat
panas, namun sebelumnya ditunggu terlebih
dahulu selama 15 menit. Uji plat panas yang
dilakukan yaitu dengan memasukkan mencit
ke dalam inkubator yang di dalamnya sudah
terdapat plat panas bersuhu 550C. Setelah
dilakukan uji plat panas maka tindakan
selanjutnya adalah mengamati dan mencatat
waktu reaksi.

Analisis Data
Respon analgetik dikatakan positif jika waktu

reaksi setelah pemberian bahan uji lebih besar
atau sama dengan waktu reaksi dari kelompok
kontrol positif atau lebih besar dari tiga kali waktu
reaksi normal. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan uji statistik. Uji statistik yang
dipakai pada penelitian ini adalah uji analisis varian
(ANOVA). Hal ini disebabkan karena distribusi
data normal. Akan tetapi, setelah dilanjutkan
dengan ANOVA terdapat beda nyata antar
perlakuan dilanjutkan dengan uji Least Square
Difference (LSD) pada taraf signifikansi 5%.
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Hasil Penelitian
Pada penelitian uji efek analgetik ekstrak

etanol akar ilalang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.)
didapatkan waktu reaksi normal dari 25 ekor
mencit yang menjadi hewan coba adalah (5.48 ±
0.77 ) detik. Hasil waktu reaksi mencit pada

Tabel 1.  Waktu reaksi (detik) mencit pada setiap kelompok perlakuan

Keterangan:
Kontrol negatif :   CMC 1% 0,2 ml/ 20 g BB
Kontrol positif :   Asetosal 5 mg/ 20 g BB
A :   Ekstrak akar ilalang 1 mg/ 20 g BB
B :   Ekstrak etanol akar ilalang 2 mg/ 20 g BB
C :   Ekstrak etanol akar ilalang 4 mg/ 20 g BB

Hasil perbandingan waktu reaksi mencit pada
kelompok perlakuan bahan uji pada penelitian
uji efek analgetik ekstrak etanol akar ilalang
(Imperatacylindrica (L.) Beauv.) pada mencit (Mus
musculus) dengan menggunakan metode plat
panas dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Dari Gambar 1 didapatkan hasil bahwa waktu
reaksi seluruh kelompok perlakuan bahan uji yaitu
kelompok A (10,2 detik), B (14 detik), dan C (18,2
detik) memiliki waktu yang memanjang
dibandingkan dengan waktu reaksi normal (5,48
detik). Waktu reaksi kelompok perlakuan A (10,2

masing-masing kelompok perlakuan pada
penelitian uji efek analgetik ekstrak etanol akar
ilalang (Imperata cylindrical (L.) Beauv.) pada
mencit (Mus musculus) dengan metode plat panas
dapat dilihat pada Tabel 1.

detik) paling pendek dibandingkan dengan
kelompok perlakuan B (14 detik) dan C (18,2
detik) sebagai waktu reaksi terpanjang sedangkan
waktu reaksi kelompok kontrol negative adalah
6 detik. Kelompok A (10,2 detik) menunjukkan
waktu reaksi yang lebih pendek dibandingkan
dengan waktu reaksi kelompok kontrol positif
(12.2 detik), sedangkan waktu reaksi kelompok
perlakuan B (14 detik), dan C (18,2 detik) lebih
panjang daripada waktu kelompok kontrol positif
tersebut.
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Gambar 1. Grafik waktu reaksi normal, kontrol negatif, kontrol positif, kelompok A,
kelompok B, dan kelompok C.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa sebaran
data normal dan uji varians sama. Uji varian
memberikan hasil perhitungan nilai p=0,00
(p<0,05) yang menunjukkan bahwa minimal
terdapat dua kelompok yang berbeda makna.

Tabel 2.  Waktu reaksi (detik) mencit pada setiap kelompok perlakuan

Keterangan:
*(signif icant): terdapat perbedaan yang bermakna secara
statistik

Kelompok asetosal memiliki perbedaan yang
bermakna dengan kelompok CMC 1% dan juga
dengan kelompok yang diberikan ekstrak etanol
akar ilalang dosis 4 mg. Hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak etanol akar ilalang dosis 4 mg
mampu memperpanjang waktu reaksi mencit.

Selanjutnya, dilakukan uji post hoc untuk
mengetahui lebih lanjut perbedaan antara waktu
reaksi pada tiap kelompok. Hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 2.

Kelompok yang diberi ekstrak etanol akar dengan
dosis 1 mg memiliki perbedaan waktu reaksi yang
bermakna dengan kelompok ekstrak etanol akar
ilalang dosis 2 mg dan 4 mg. Kelompok ekstrak
etanol akar ilalang dosis 2 mg juga memiliki
perbedaan yang bermakna dengan kelompok
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yang diberikan ekstrak etanol akar ilalang dosis
4 mg. Akan tetapi, antara kelompok perlakuan
yang diberikan ekstrak etanol akar ilalang dosis1
mg dan 2 mg dengan kelompok perlakuan yang
diberi asetosal tidak ditemukan adanya
perbedaan waktu reaksi mencit yang bermakna.

Pembahasan
Metode ekstraksi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah ekstraksi menggunakan cara
maserasi. Ekstraksi dengan cara maserasi adalah
suatu proses metode ekstraksi dingin yang
menggunakan pelarut dengan beberapa kali
pengocokan atau pengadukan pada temperatur
ruangan. Secara teknologi termasuk ekstraksi
dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi
pada keseimbangan. Hasil maserasi yang
diperoleh berupa ekstrak cair yang selanjutnya
dilakukan penguapan sehingga dihasilkan ekstrak
kental. Ekstrak yang dihasilkan secara keseluruhan
yaitu ± 7 gram.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efek analgetik ekstrak etanol akar Ilalang. Ekstraksi
dengan cara maserasi terhadap mencit jantan
putih galur Swiss-Webster dengan berbagai dosis
yang telah ditentukan. Mencit putih jantan
digunakan dengan alasan kondisi biologisnya
stabil bila dibandingkan mencit betina yang
kondisi biologisnya dipengaruhi masa siklus es-
trus. Selain keseragaman jenis kelamin, hewan uji
yang digunakan juga mempunyai keseragaman
galur (Swiss-Webster), berat badan antara 15-25
gram, dan umur ±2 bulan. Hal ini bertujuan untuk
memperkecil variabilitas biologis antara hewan
uji yang digunakan, sehingga dapat memberikan
respon yang relatif lebih seragam terhadap
rangsang termal yang digunakan dalam penelitian
ini. Pengelompokkan hewan uji dilakukan secara
acak, maksudnya adalah setiap anggota dari
masing-masing kelompok perlakuan memiliki
kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.

Pada penelitian ini digunakan metode plat
panas sebagai penginduksi rangsang termal.
Akibat pemberian rangsang termal ini akan
timbul rasa nyeri yang diperlihatkan dalam bentuk
respon mengangkat atau menjilat kaki.15

Hasil penelitian yang dilakukan di Laborato-
rium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas
Riau Pekanbaru menunjukkan bahwa ekstrak
etanol akar ilalang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.)

memiliki efek analgetik yang dibuktikan dengan
adanya perpanjangan waktu reaksi mencit
menjilat kaki. Hal ini dapat disimpulkam karena
pada metode induksi cara termik perpanjangan
waktu reaksi dapat dijadikan ukuran dalam
mengevaluasi aktivitas analgetik . Respon
analgetik dinyatakan positif apabila waktu reaksi
setelah pemberian bahan uji lebih besar atau
sama dengan waktu reaksi kelompok kontrol
positif atau lebih besar dari tiga kali waktu reaksi
normal sebelum pemberian bahan uji.16

Pada penelitian ini digunakan 2 kelompok
kontrol, yaitu kontrol positif dan kontrol negatif.
Kontrol negatif menggunakan CMC 1%. Kontrol
positif menggunakan asetosal 5 mg/ 20 g BB
mencit karena asetosal merupakan senyawa
analgetik yang diperdagangkan dan digunakan
secara luas. Kontrol positif disini berfungsi untuk
membandingkan daya analgetik dengan sampel
yang diteliti, juga dapat digunakan untuk
membuktikan kevalidan dari metode yang
digunakan.

Dari hasil penelitian, didapatkan waktu reaksi
bahwa seluruh kelompok perlakuan dengan
bahan uji memiliki waktu reaksi yang lebih lama
dibandingkan dengan waktu reaksi kelompok
kontrol negatif dan seluruh kelompok perlakuan
bahan uji memanjang melewati waktu reaksi nor-
mal sebelum pemberian bahan uji. Kelompok A
dan B waktu reaksinya memanjang namun tidak
melewati tiga kali waktu reaksi normal sedangkan
kelompok C lebih besar dari tiga kali waktu reaksi
normal. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa pemberian ekstrak etanol akar
ilalang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.) masing-
masing 1 mg/20 g BB mencit dan 2 mg/20 g BB
mencit untuk kelompok A dan B tidak memiliki
efek analgetik sedangkan dosis 4 mg/20 g BB
mencit memiliki efek analgetik.

Untuk kelompok A dan B, waktu reaksi yang
dicatat tidak lebih panjang daripada waktu reaksi
yang diberikan oleh kelompok kontrol positif
sehingga dosis pada dua kelompok ini yaitu 1
mg/20 g BB, 2 mg/20 g BB dikatakan tidak
memiliki efek analgetik. Sebaliknya, untuk
kelompok C, waktu reaksinya memanjang
melebihi waktu reaksi pada kontrol positif. Oleh
karena itu dosis 4 mg/20 g BB mencit yang
diberikan pada kelompok C dikatakan memiliki
efek analgetik. Efek analgetik yang ditunjukkan
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oleh dosis 4 mg/20 g BB mencit ini lebih kuat
daripada kontrol positif yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu asetosal 5 mg/20 g BB mencit.

Berdasarkan perhitungan uji Anova
disimpulkan bahwa paling tidak terdapat 2
kelompok yang memiliki rerata berbeda secara
statistik (p<0,05). Untuk mengetahui kelompok
mana yang berbeda secara signifikan maka
digunakan uji post hoc LSD. Dari hasil uji post hoc
didapatkan bahwa hasil perlakuan
antarakelompok dosis 4 mg berbeda secara
signifikan terhadap semua kelompok lainnya.
Perbedaan secara signifikan ini hanya terdapat
pada kelompok dosis 4 mg terhadap semua
kelompok lainnya. Hal ini menjelaskan bahwa
hanya pada kelompok 4 mg terdapat efek
analgetik dibandingkan dengan dosis 1 mg dan
2 mg, jadi pada dosis 4 mg tersebut sudah
terlihat adanya efek analgetik dari ekstrak bahan
uji.

Efek analgetik yang ditimbulkan oleh ekstrak
etanol akar ilalang diduga bekerja pada sistem
saraf pusat dan perifer. Metode yang digunakan
untuk melihat efek analgetik tersebut adalah
metode plat panas. Metode plat panas tidak
hanya bekerja secara sentral tetapi pada
penelitian terbaru juga bisa menilai efek analgetik
yang bekerja secara perifer. Tetapi, metode plat
panas ini lebih baik untuk menilai efek analgetik
yang bekerja secara sentral daripada perifer.15

Prostaglandin merupakan mediator nyeri
yang spesifik untuk nyeri yang berlangsung lama
yaitu nyeri kedua. Respon menjilat kaki termasuk
ke dalam nyeri kedua dengan pembebasan pros-
taglandin sebagai mediator nyerinya, sehingga
dengan menghambat sintesis prostaglandin
diharapkan dapat mengurangi rasa nyeri.17,18

Kesimpulan
Ekstrak etanol akar ilalang (Imperata

cylindrica (L.) Beauv.) dengan metode uji plat
panas pada dosis 4 mg/20 g BB mencit
menunjukkan adanya efek analgetik, sedangkan
pada dosis 1 mg/20 g BB mencit dan 2 mg/20 g
BB mencit pada penelitian dengan metode plat
panas tidak menimbulkan efek analgetik. Efek
analgetik pada dosis 4 mg/20 g BB mencit lebih
kuat daripada kontrol positif (asetosal 5 mg/20
g BB mencit) yang digunakan dalam penelitian
ini.

Saran
Penelitian tentang efek analgetik ekstrak

etanol akar ilalang (Imperatacylindrica (L.) Beauv.)
telah dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasandan simpulan dapat disarankan
sebagai berikut:
1. Diperlukan penelitian uji efek analgetik

dengan metode lain untuk memperkuat hasil
penelitian ini dalam hal efek analgetik ekstrak
etanol akar ilalang (Imperata cylindrica (L.)
Beauv.).

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui efek samping dari pemberian
ekstrak akar ilalang sehingga bisa dikonsumsi
oleh manusia.
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